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Abstrak

Pendahuluan: Remaja menghadapi banyak masalah kompleks yang dapat memengaruhi kesehatan
mental mereka dan dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan. Dukungan sebaya diyakini
merupakan tindakan pencegahan penting terhadap risiko bunuh diri.

Tujuan: Untuk menganalisis dukungan sosial sebaya dan risiko tingkat bunuh diri pada remaja di SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta.

Metode: Penelitian korelasional ini menggunakan desain cross-sectional. Kelompok studi terdiri dari
remaja dari SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, yang berjumlah 84 responden. Dukungan sosial di
antara teman sebaya dinilai menggunakan kuesioner Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS), sedangkan risiko tingkat bunuh diri menggunakan Revised Suicide Ideation Scale
(R-SIS).

Hasil: Sebagian besar peserta (61,9%) adalah perempuan, 69% berusia 17 tahun, dan 39,3% berada di
kelas 12. 91,7% dari mereka mengatakan mereka memiliki teman dekat dan memiliki hubungan yang
baik. Dari segi kondisi psikologis, sebanyak 89,3% responden menyatakan tidak pernah merasa ingin
bunuh diri, dan 88,1% menyatakan tidak pernah mencoba metode bunuh diri tertentu. Sebanyak 82,1%
individu menyatakan tidak dalam bahaya bunuh diri, dan hasil analisis bivariat dukungan sosial teman
sebaya sebagian besar berkategori sedang (61,9%). Hasil menunjukan korelasi yang signifikan antara
dukungan sosial dari teman sebaya dan tingkat risiko bunuh diri, dengan nilai p sebesar 0,000 (nilai p
< 0,050). Koefisien korelasi (r) yang bernilai -0,395 menunjukkan hubungan negatif.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan risiko
tingkat bunuh diri.
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Abstract

Introduction: Adolescents face many complex issues that can affect their mental health and are
influenced by internal and environmental factors. Peer support is believed to be an important preventive
measure against suicide risk. Objective: To analyze peer social support and suicide risk in adolescents
at SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Method: This correlational study used a cross-sectional design.
The study group consisted of adolescents from SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, totaling 84
respondents. Social support among peers was assessed using the Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS) questionnaire, while suicide risk was assessed using the Revised Suicide
Ideation Scale (R-SIS). Results: Most participants (61.9%) were female, 69% were 17 years old, and
39.3% were in grade 12. 91.7% of them said they had close friends and had good relationships. In terms
of psychological conditions, 89.3% of respondents stated that they had never felt suicidal, and 88.1%
stated that they had never tried a particular suicide method. As many as 82.1% of individuals stated
that they were not in danger of suicide, and the results of the bivariate analysis of peer social support
were mostly in the moderate category (61.9%). The results showed a significant correlation between
peer social support and the risk of suicide, with a p value of 0.000 (p value <0.050). The correlation
coefficient (r) of -0.395 indicated a negative relationship. Conclusion: There is a significant
relationship between peer social support and the risk of suicide.

Key words : Peer Social Support, Suicide Risk, Adolescents.

Pendahuluan

Bunuh diri merupakan masalah kesehatan yang serius di seluruh dunia, terutama di
kalangan remaja. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2024) mencatat bahwa bunuh diri
menyebabkan 726.000 kematian setiap tahun pada 2021, menjadikannya penyebab kematian
ketiga tertinggi untuk individu berusia 15 hingga 29 tahun di seluruh dunia. Di Asia Tenggara,
Thailand mencatatkan angka bunuh diri tertinggi (12,9 per 100.000 orang), di urutan berikutnya
adalah Singapura (7,9%), Vietnam (7,0%), Malaysia (6,2%), Indonesia (3,7%), dan Filipina
(3,7%). Tingkat bunuh diri biasanya lebih tinggi pada usia muda. Data dari Indonesian
Association for Suicide Prevention pada tahun 2020 mencatat 670 kematian akibat bunuh diri
di Indonesia (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kemenkes, 2024) Situasi di
Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Pusat Informasi Kriminal Nasional Polri
melaporkan 1.226 kasus bunuh diri pada tahun 2023, atau rata-rata tiga kasus per hari. Hingga
pertengahan Agustus 2024, angka bunuh diri mencapai 849 kasus, dengan Jawa Tengah
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‘menyumbang kasus tertinggi (281 Kasus) dalam periode Januari-Agustus 2024 (Pemerintahan
Kabupaten Banyumas, 2024). Peningkatan percobaan bunuh diri, khususnya di kalangan
remaja, menunjukkan kebutuhan mendesak untuk memahami lebih baik faktor-faktor risiko
yang berkontribusi terhadap fenomena ini (Pusporani dkk., 2023)

Perilaku bunuh diri seringkali diawali dengan ide bunuh diri dan ditandai oleh isyarat
yang mungkin tidak dipahami oleh lingkungan sekitar.Bunuh diri merupakan interaksi
kompleks antara faktor biologis, psikologis, kognitif, dan lingkungan. Penyebab pada remaja
mencakup konflik keluarga, masalah pribadi, depresi, frustrasi, putus cinta, hingga penyakit
kronis. Percobaan bunuh diri diartikan sebagai tindakan menyakiti diri dengan tujuan
mengakhiri hidup (Febrianti & Husniawati, 2021).

Stres akademis dan konflik interpersonal adalah dua contoh elemen yang secara khusus
memengaruhi ide bunuh diri pada remaja, tetapi sedikit yang diketahui tentangnya. Pemahaman
yang tidak memadai tentang fungsi dukungan sosial sebagai penghalang yang mungkin
terhadap pikiran bunuh diri adalah masalah lain dengan inisiatif pencegahan. (Amiroh dkk.,
2024). Lingkungan pertemanan, sebagai faktor eksternal dominan di masa remaja, memiliki
peran krusial dalam membentuk perilaku dan dapat memengaruhi munculnya ide bunuh diri.
Masa remaja (usia 13-21 tahun) adalah periode transisi dengan perkembangan biologis,
psikologis, seksual, dan emosional yang pesat (Hendrawati dkk., 2023). Pada fase ini, remaja
rentan terhadap permasalahan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan ide bunuh diri, di
mana intensitas ide bunuh diri sangat berkorelasi dengan tingkat depresi (Tandiono dkk., 2020).
Bunuh diri adalah upaya sadar untuk mengakhiri hidup, dan isyarat atau ancaman bunuh diri
tidak boleh diabaikan (Febrianti & Husniawati, 2021).

Dukungan sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi masalah emosional
remaja. Remaja yang memiliki dukungan sosial rendah berisiko lebih besar untuk melakukan
tindakan bunuh diri (Khairunnisa, 2018). Regulasi emosi, khususnya strategi kognitif
preaprasial, juga sangat berpengaruh dalam mencegah kemungkinan bunuh diri (Amiroh dkk.,
2024). Dukungan sosial mencakup kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan bantuan, yang
dapat meningkatkan kondisi fisik dan kemampuan mengatasi stres (Pangestu Muhammad Aji
& Nurhadianti, 2024). Selain keluarga, teman sebaya adalah sumber dukungan sosial krusial
bagi remaja, memengaruhi perkembangan emosional dan sosial, serta rasa percaya diri (Surasa,
2021). Dukungan sosial teman sebaya memberikan informasi untuk bersosialisasi, umpan
balik, dan kesempatan menguji peran dalam pembentukan identitas diri (Meirindany dkk.,

2024). Hubungan dengan teman sebaya juga membantu remaja memperoleh kemandirian dari
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orang tua mereka dan merupakan sumber cinta, empati, pengertian, dan nasihat moral. (Surasa,
2021). Namun, kebutuhan akan penerimaan kelompok juga dapat mendorong remaja untuk
terlibat dalam perilaku berisiko yang memengaruhi kesehatan mental (Rufaida dkk., 2021).

Pemilihan siswa SMA sebagai partisipan dalam penelitian ini penting karena pada
akhir masa remaja, mereka mengalami tahap penting pertumbuhan kognitif dan sosial
emosional yang memungkinkan mereka untuk berpikir kritis dan lebih mendalam sambil
membentuk identitas dan menguji berbagai peran sosial. Keterampilan dalam penalaran abstrak
ini memungkinkan mereka untuk memahami konsep penelitian secara menyeluruh dan
memberikan jawaban yang tepat. Pada titik ini, dinamika persahabatan dan saling membantu
menjadi penting, yang sangat memengaruhi kesejahteraan mental mereka. Lingkungan SMA
yang terorganisasi dan mudah diakses mendorong pengumpulan data yang efektif dan tepat.

Pemilihan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta didasarkan pada beberapa faktor,
termasuk karakteristik unik budaya dan kurikulum Sekolah Muhammadiyah yang relevan
untuk mempelajari dampak dari elemen-elemen ini, kemudahan akses dan izin yang
memfasilitasi kegiatan penelitian, dan potensi keselarasan antara latar belakang demografi dan
sosial ekonomi siswa dan kelompok sasaran, bersama dengan populasi siswa yang cukup untuk
menjamin sampel yang representatif dan hasil yang dapat diandalkan. Ketidakpastian ini
menjadikan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta sebagai pilihan yang strategis dan tepat untuk
penelitian ini.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 30 Oktober 2024 melalui wawancara dengan
tujuh siswa menunjukkan berbagai masalah (percintaan, akademik, keluarga) dengan respons
dukungan teman sebaya bervariasi. enam siswa tidak memiliki pikiran bunuh diri meskipun
menghadapi masalah. Namun, satu siswa dengan masalah keluarga memiliki ide bunuh diri,
dan teman dekatnya sudah menyadari serta melarang upaya percobaan bunuh diri. Wawancara
dengan guru di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta juga mengidentifikasi satu siswa dengan ide
bunuh diri akibat masalah ekonomi dan keluarga, yang diketahui teman dekatnya. Peneliti
tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan risiko
bunuh diri pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, berdasarkan temuan dan

fenomena penelitian eksploratif ini.

Tujuan
Mengidentifikasi dukungan sosial teman sebaya dengan risiko tingkat bunuh diri pada

remaja di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.
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Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menerapkan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah 529 remaja di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Metode yang dipakai untuk
pengambilan sampel adalah Proportionate stratified random sampling, sehingga menghasilkan
total sampel sebanyak 84 individu untuk penelitian ini. Alat ukur yang digunakan untuk
dukungan sosial dari teman sebaya adalah Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS), yang terdiri dari 12 pertanyaan menggunakan skala Likert dengan rentang sebagai
berikut: Sangat tidak sesuai (4), Tidak sesuai (3), Sesuai (2), dan Sangat sesuai (1). Variabel
risiko bunuh diri diukur dengan alat Revised - Suicide Ideation Scale (R-SIS), yang terdiri dari
10 pertanyaan menggunakan skala Likert yang berkisar dari: Sangat tidak sesuai (4), Tidak
sesuai (3), Sesuai (2), hingga Sangat sesuai (1).

Analisis studi ini melalui metode univariat berupaya mengidentifikasi distribusi
frekuensi karakteristik responden, termasuk nama (inisial), usia, jenis kelamin, kelas, memiliki
teman dekat, hubungan dengan teman dekat, masalah yang dihadapi saat ini, tahap bunuh diri
yang sudah dicoba, dan keinginan bunuh diri yang dilakukan. Analisis bivariat menggunakan
uji korelasi Kendall-tau b di samping tabel kontingensi. Uji Kendall-tau b menilai korelasi
untuk menganalisis hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan tingkat risiko bunuh

diri.

Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden (N=84)

Karakteristik responden Frekuensi Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 32 38.1

Perempuan 52 61.9
Usia

15 tahun 5 6.0

16 tahun 18 21.4

17 tahun 37 44.0

18 tahun 21 25.0

19 tahun 3 3.6
Kelas

10 26 31.0

11 25 29.8

12 33 39.3
Memiliki teman dekat

Ya 77 91.7

Tidak 7 8.3
Hubungan dengan teman dekat

Baik 77 91.7
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Karakteristik responden Frekuensi Persentase (%)
Tidak baik 7 8.3
Masalah yang dihadapi saat ini
Masalah pribadi 14 16.7
Masalah dengan keluarga 3 3.6
Masalah dengan teman 4 4.8
Masalah dengan lingkungan 6 7.1
Tidak ada masalah 57 67.9
Tahapan bunuh diri apa yang sudah dilakukan
Ide bunuh diri 5 6.0
Ancaman bunuh diri - -
Isyarat bunuh diri 1 1.2
Percobaan bunuh diri 3 3.6
Tidak ada 75 89.3
Keinginan bunuh diri apa yang dilakukan
Gantung diri - -
Minum obat berlebihan 6 7.1
Terjun dari tempat tinggi 3 3.6
Tidak ada 74 88.1
lainnya 1 1.2
Total 84 100.0

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas karakteristik responden sebagai
berikut: Jenis kelamin perempuan sebanyak 52 responden (61,9%), usia 17-18 tahun sebanyak
58 responden (69%), kelas 12 sebanyak 33 responden (39,3%), hubungan dengan teman dekat
adalah baik 77 responden (91,7%), tidak ada masalah sebanyak 57 responden (67,9%), tahapan
apa yang sudah dilakukan adalah tidak ada sebanyak 75 responden (89,3%), dan keinginan
bunuh diri apa yang dilakukanadalah tidak ada sebanyak 74 responden (88,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Risiko Tingkat Bunuh
Diri (N=84)

Kategori Frekuensi Persentase (%)

Dukungan sosial teman sebaya

Redah 27 32.1

Sedang 52 61,9

Tinggi 5 6
Risiko Tingkat Bunuh Diri

Tidak adanya risiko tingkat bunuh diri 69 82,1

Adanya risiko tingkat bunuh diri 15 17,9

Total 84 100

Sumber: Data Primer 2025
Tabel 2 menunjukkan bahwa 52 responden, atau 61,9% dari sampel, memiliki distribusi
frekuensi dukungan sosial teman sebaya yang sedang. Sebanyak 69 responden (82,1%) tidak

memiliki risiko bunuh diri, meskipun mereka berada pada tingkat risiko.
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Tabel 3. Analisa Bivariat Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Risiko Tingkat
Bunuh Diri (N=84)

Risiko Tingkat Bunuh Diri

Tidak adanya Adanya Total p Value g
o, 0, 0
Dukungan Sosial  Rendan 16(59,3%) 11(40,7%)  27(100%) 0
Teman Sebaya  Sedang 48(92,3%) 47,7%)  54(100%) 000 -0,395
Tinggi 5(100%) 0(0%) 5(100%)
Total 69(82,1%) 15(17,9%) _ 84(100%)

Sumber: Data Sekunder 2025
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dan risiko bunuh diri, dengan koefisien korelasi -0,395 dan Nilaip-Value sebesar

0,000 (<0,050).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, mayoritas partisipan penelitian adalah
perempuan (61,9%), kelas 12 (39,3%), dan berusia 17 tahun (44%). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Zamroji & Oktaviana (2024) yang mengungkapkan bahwa sebanyak 212 responden
atau 86,9% dari sampel adalah perempuan. Bagaimana hubungan antara karakteristik tersebut
ditunjukkan dalam penelitian ini dapat bervariasi tergantung pada bagaimana pria dan wanita
memandang dan menunjukkan dukungan sosial dari teman sebaya, serta apakah mereka lebih
atau kurang rentan terhadap ketidaknyamanan psikologis selama masa remaja. Sekitar usia 17
tahun, remaja mulai belajar cara menangani stres, membuat keputusan dalam hidup, dan
berprestasi buruk di sekolah (Gusti dkk., 2023).

Menarik untuk dicatat bahwa sebagian besar responden (67,9%) mengatakan bahwa
mereka sekarang bebas dari masalah, dan mayoritas (91,7%) memiliki teman dekat yang
memiliki hubungan positif dengan mereka. Lebih jauh, 88,1% responden tidak memiliki ide
bunuh diri, dan persentase yang sangat tinggi (89,3%) mengatakan bahwa mereka tidak pernah
memiliki pikiran, ancaman, isyarat, atau upaya bunuh diri. Meskipun sebagian besar dukungan
sosial dan kesehatan mental responden secara keseluruhan digambarkan dalam angka-angka
ini sebagai hal yang umumnya baik, perlu digarisbawahi bahwa persentase minoritas secara
khusus menargetkan kelompok-kelompok rentan ini.

Pada tabel 2, sebagian besar responden (61,9%) menunjukkan tingkat dukungan sosial
teman sebaya yang sedang. Dukungan teman sebaya merupakan bentuk kasih sayang yang
berasal dari interaksi dengan teman sebaya yang menciptakan kenyamanan psikologis dan fisik

melalui perhatian, dorongan, dan bantuan (Pande dkk., 2024). Mayoritas responden (82,1%)
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‘masuk dalam kelompok tidak berisiko bunuh diri, sedangkan 17,9% menunjukkan risiko.
Meskipun persentase risiko bunuh diri tampak rendah, 17,9% masih merupakan kekhawatiran
signifikan yang memerlukan perawatan medis. Ini menunjukkan bahwa sejumlah kecil remaja
dalam studi ini mungkin masih berisiko mengalami pikiran untuk bunuh diri, meskipun
sebagian besar mungkin kuat. Angka-angka ini menunjukkan betapa mendesaknya
mengidentifikasi faktor risiko bunuh diri dalam demografi ini dan mengembangkan strategi
pencegahan yang efektif.

Hasil analisis bivariat pada Tabel 3 menunjukan korelasi yang signifikan antara
dukungan sosial dari teman sebaya dan tingkat risiko bunuh diri, dengan nilai p sebesar 0,000
(nilai p < 0,050). Koefisien korelasi (r) yang bernilai -0,395 menunjukkan hubungan negatif.
Ini menunjukkan bahwa remaja dengan dukungan sosial dari teman sebaya yang lebih tinggi
memiliki risiko bunuh diri yang lebih rendah. Menurut penelitian Alfimardiyah & Widodo
(2024), dukungan sosial tinggi maka risiko bunuh diri rendah, dan jika dukungan sosial rendah
maka risiko bunuh diri tinggi. Dukungan sosial lebih besar lebih kecil juga kemungkinannya
untuk melakukan bunuh diri dibandingkan mereka yang tidak merasakan dukungan sosial.

Dukungan sosial yang diberikan oleh rekan sebaya tercermin dalam interaksi remaja
dengan teman sekelas, yang menunjukkan kehadiran fisik dan membangun rasa kebersamaan
yang mendukung hubungan positif, menurut penelitian Calsum & Purwandari (2024). Di
samping itu, dorongan emosional dari teman sebaya memberikan rasa hangat dan nyaman bagi
remaja pada saat-saat sulit, yang dapat memperkuat ketahanan remaja yang kehilangan orang
tua akibat kematian. Sebaliknya, dukungan sosial yang minim sering diasosiasikan dengan
meningkatnya stres, duka, dan kualitas hidup yang rendah. Dengan bantuan dari rekan-
rekannya, remaja dewasa bisa menghadapi tantangan baru dan menggali pengalaman baru.
Dukungan dari teman sebaya sangat krusial karena dapat membimbing anak-anak menuju
kegiatan positif yang membantu mereka menghadapi kecemasan dan keputusasaan (Zamroji &

Oktaviana, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan alat ukur MSPSS dan R-SIS,
52 responden (61,9%) menunjukkan tingkat dukungan sosial sebaya tertinggi pada kategori
sedang, sementara 69 responden (82,1%) masuk dalam kategori tidak berisiko bunuh diri. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial sebaya

dan risiko bunuh diri remaja, dengan nilai p -Value 0,000 (<0,050).
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Saran

Meningkatkan dukungan sosial di antara teman sebaya dan menghindari keterlibatan
dalam tindakan bunuh diri. Menyediakan sumber daya seperti pelatihan manajemen stres,
pengaturan emosi, peningkatan harga diri, dan peningkatan kesadaran tentang dukungan sosial
dapat membekali siswa dengan teknik dan pendekatan untuk mengatasi rintangan hidup,
sehingga mereka dapat memberikan bantuan awal kepada teman sebaya yang menunjukkan

tanda-tanda pikiran bunuh diri.
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